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BUNPOU RENSHUU DENGAN PENDEKATAN KONTEKSTUAL

Dr. Ely Triasih Rahayu,M.Hum
Hartati, M.Hum
Universitas Jendral Soedirman

Abstrak

Bunpou ‘tata bahasa’ merupakan kajian yang menakutkan dan membosankan. Memahami
bunpou bagaikan memahami rumus-rumus dalam matematika. Mahasiswa dalam mata kuliah
bunpou dituntut untuk menghafal rumus sekaligus memahami makna kalimat yang
menggunakan aturan tata bahasa tertentu. Kajian ini merupakan hasil penclitian kualitatif
deskriptif yang memaparkan hasil penelitian secara naratif. Data diambil secara sampling
dengan mengambil bunpou renshuu dengan berbagai pola. Data berupa latihan tata bahasa
yang dirancang dengan menggunakan pendekatan kontekstual. Pendekatan kontekstual sangat
membantu mahasiswa dalam memahami tata bahasa dengan cara menghubungkannya dengan

konteks kehidupannya sehari-hari.

Kata Kunci: Bunpou, Bunpou Renshuu, Makna Kalimat, Pendekatan Kontekstual

Pendahuluan

Bahasa mérupakan alat utama dalam komunikasi dan memiliki daya ekspresi yang

- mengandung informasi atau pesan untuk mitra tuturnya. Bahasa diuntzi dengan kata kaa

yang saling mendukung untuk membentuk kalimat yang baik dan benar. Kalimat yang baik
dan benar dibentuk berdasarkan tata bahasa baku. Bila seseorang menuturkan “Roti memakan
saya”, tentu saja mitra tuturnya akan bingung memaknai kalimat tersebut. Kesalahan terletak
pada tata bahasanya. Penggunaan awalan me- membuat kalimat tersebut menjadi ambigu,
seharusnya menggunakan awalan Gi- (dimakan). Begitu juga dalam bahasa Jepang, bila
seseorang berkata, “Hashi o tabemasi” ‘makan sumpit’, maka mitra tuturnya menganggap
bahwa penutur tersebut tidak memahami tata bahasa vang benar terutama pada penggunaan

kata postposisi. Kata hashi ‘sumpit’ dalam kalimat tersebut bukan sebagai cbyek dari kata
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tabemasu ‘makan’ tetapi sebagai alat sehingga postposisi yang benar adalah -de (Hashi de

tabemasu ‘makan dengan sumpit’).

Contoh kesalahan kalimat di atas terleiak pada penggunaan tata bahasa yang tidak
tepat. Tata bahasa merupakan dasar pembentukan kalimat atau tuturan yang benar, karena tata
bahasa merupakan aturan/pola/strukiur pembentuk kalimat baku. Tata bahasa dalam bahasa
Jepang disebut dengan bunpor. Bunpou bila dilihat dari kanji pembentuknya terdiri dari dua
kanji; [3C) “kalimat’ dan T3] ‘aturanipola’. Bumpou adalah amuran pembentuk kalimat
yang benar {Machidaken, 2002). Hal ini didukung oleh pendapat Yause dan Mari (2014: 3)

dalam bukunya “Bunpou 0 oshieru” yang menyatakan bahwa Bunpou: to wa, aru gengo ni oite, -

1

tadashii {bunjo tsukurusai ni kyouyuu sarete iru ruwri de aru.

JQ'Menurut Yasue dan Mari (2004:8), dalam menerapkan tata bahasa dalam kalimat

barus memperhatikan tiga unsur yaitu; 2 katachi ‘bentuk’, VN5 O V— v tsukaikata no
Furru “aturan penggunaan’, 3 YR EMEBE bun no imi to kinou ‘fungsi dan arti kalimat’.

Dalam memouat kalimat yang baik harus memperhatikan bagaimana bentuk tata bahasanya,
apakah arti atau makna dari tata bahasa tersebut, dan bagaimana penggunaan tata bahasanya.
Ketiga unsur ini saling berkaitan mendukung terbentuknya kalimat yang menggunakan tata

bahasa baku. Yasue dan Mari dalam bukunya memberi dua contoh kalimat:
1) DAL, £AHANLL LD EH AL
Ano hito wa, kuru kamo shivimasen.,
2y J|ADFEIL, b EF, RedVTE,
Senseinohanashi wa, wakarimasu, yasui desu.

Dalam menilai dua contoh kalimat di atas, Yasue dan Mari memberikan istilah [ 30524 3 W

(Bunpouseihandan). Bunpousei handan adalah pertimbangan penilaian atas penggunaan lata
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bahasa yang benar atau salah. Pada dua contoh kalimat di atas, kalimat yang menunjukkan

tata bahasa yang benar adalah nomor 1.

Bunpousei handan dilakukan mahasiswa ketika melakukan bunpou renshuit ‘latihan
tata bahasa’. Penclitian ini mengkaji bégaimana buﬁﬁou renshuu ‘pelatiha{n tata bahasa’
dirancang untuk memberikan pemahaman rpakna kalimat berdasarkan tata bahasa yang benar.
Dalam pemahaman makna kalimat ini, pendekatan yang efektif adalah menggunakan

pendekatan kontekstual.

Dengan mengaitkan tata bahasa yang telah dipelajari dengan konteks kehidupan akan
meningkatkan motivasi belajamya scria akan menjadikan proses belajar mengajar lebih
efisien dan efektif. Menurut Nurhadi dalem Mundilarto (2004: 70) contextual teaching and
learning merupakan konsep belajar mengajar yang imembantu gura mengaitkan antara materi
yang diajarkan di kelas dengan situasi dunia nyata siswa dan mendorong siswa membuat
hubungan antara pengetahuan yang dimiliki dengan penerapannya dalam kehidupannya
sebagai individu, anggota keluarga, dan masyarakat. Intinya, pendekatan kontekstual
membantu mahasis\wa dalam memaknai kalimat dengan menghubungkan kehidupan sehari-

* hari.
Metodologi

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif. Hasil penelitian dikaji secara deskriptif
naratif. Data berupa pelatihan tata bahasa. Sampling data yang digunakan adalah bunpou
renshun  berbagai pola.  Pendekatan anolisis  menyggunakan pendekatan kontekstual.
Pendekatan ini dilakukan dengan cara menghubungkan makna kalimat berdasarkan pola atau

tor)

tata bahasa tertentu dalam memahami makna kalimat.
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Hasil dan Pembahasan

Bunpou renshuu merupakan tahap penilaian pemahaman mahasiswa terhadap materi
yang te__lah‘disampa_ikan dosen. Pada pola Keiyoushi dosen membuat soal dengan tipe yang

bermacam macam. Contoh berikut adalah soal mengisi dengan tipe lawan kata:

3) B k& exhEes ]
1. &w X
2. BEu X
3. K, X
4. Fi» o~
| 5. v ox ]

Contoh bunpou renshuu di atas menruntut mahasiswa untuk mengingat kata sifat dengan cara
mencari lawan katanya. Pada tipe pembuatan soal ini kata sifat diingat mahasiswa tanpa
diberikan pemahaman penggunaan Kata sifat tersebut. Mahasiswa mengenal kata [/& )

chiisai sebagai lawan dari kata  [K & V\|  ookii. Pada bunpou renshun dengan
pendekatan kontekstual, kata sifat dihubungkan dengan %eadaan sebenarnya. Dalam hal ini

media gambar dapat digunakan untuk melukiskan keadaan apa adanya. Sebelum membuat

latihan dosen menentukan ounpou koumoku terlebih dahulu.

4)
MGRIRE A
HEAVBOEEZTCRCEN<T, B0 TB0R REEE
5T A,
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Pada contoh bunpou renshuu di atas, mahasiswa diberi waktu untuk mengingat bentuk
badan gajah. Setelah itu mahasiswa menghubungkan pertanyaan bagdimana hidung, mata, dan
telinga gajah pada i{ondisi apa adanya, Hal ini dapat dilakukan misalnya dengan cara
menunjuk pada kata sifat marui yang merujuk pada bola, dan pada saat ity mahasiswa diminta

untuk menunjukkan bagaimana omoi, samui, atsui, atau kata sifat lain yang melukiskan

bentuk dan keadaan benda.

Contoh berikut merupakan contoh penggunaan pola  (~Z & 2% &Y F94)dan (&
7 LT & FW4A), yang berarti pernah dan dapat/bisa. Mahasiswa menjawab pertanyaan

dosen dengan mengingat apakah hal yang ditanyakan pernah dialami atau tidak. Metode yang

digunakan untuk bunpo renshuu berikut adalah metode drill.

5)

SCHIEE L ERBNET,
[HFET) DARFEHTTILEEN,
1. THAREHEER-ZERlHN ET, |
2. IR Ry fToll ¢ EY, |
3. THAMAZ R ALY =T,
SCiETEH Ce P L EMTEET

1. BT/ EDLZEBRTEET, |

2. TAARFMZFLZ LN TEET, |

3. THAKEEED D ERTEET, |

Pada bunpou renshuu di atas mahasiswa menjawab sesuai dengan apa yang dialami jadi tidak
menggunakan sebagal perumpamaan atau pengandaian. Metode drill ini bisa diterapkan juga

pada pola lain misaluya, ~ /24> (ingin~), ~7C 5 (kalau~) dan lainnya.
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Kadang dalam melakukan bunpou renshur model driil pengajar mengalami kesulitan
dalam meunghubungkan dengan kehidupan sehari-hari (pendekatan kontekstual). Pengajar
dalam hal ini membuat mahasiswa melakukan hal seperti yang ditulis dalam bunpou renshuu.
Sebelum }nelakl-lkén bunpou renshuu, pengajar membuat sefting tuturan dan uratan kalimat
yang harus dibuat mahasiswa sesuaj dengan pola yang sedang dipelajari. Berikut contoh soal
dengan pola ~Td % yang diambil dari buku “3 LTI AR NRRBRE S 5 270

SCEIRI S R 2 7 (Yuriko, 2008:106-107).

6) | ~THad (=7)
prgil} CRBRIE L TH Y F s,
T :N—%4@$ﬁf\iﬂvgrwmw:&%%?
EEVDMEHE . N7 (Q&A)
ﬁ%fé%m:5x¢v~r1{ms)\2(AB)(&Tﬁ%)
FH -
1. A7 — b1 275 mMS L., B0 EEd,
2.i%%%&7MLT\*ﬁtﬁxﬁv~hA%\%5~ﬁma%
B %, 2 MIBEWICRER2N LS T A,
3.Aﬁ5%9V~b®%%ﬁ@ﬁ%\fmf%@iTmJ%%wTB
KE%L‘iEEﬁT%Tme:&%%fo

@JA:Bém\ﬁ@@LT%UiTWO

B:idv, LThuEd, AWREZOZRZo— o
1O8iZ 0 %201 3)

AT Z2EHLTHY T4,

B:WnZ | EETT, (ZoMizx 2911 53)

4. B-TLIe, 2RI — k2 RV, HE AR TR O 8
T3,

5. REIZ7 7 A THRET S,
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BT YALHERMLTHN E LT,

B:REALTHY E LI

7 koA A

K8 —F ¢ DY LB (BB 13, HOUHEBALTECI L,
sBA . [ ~ThY EHA] EVIEZFRTAKICAS, FO/RDYIC T
. FEETT) PVIAIRBBERFEALTEL L LV,

*EERESA S H R FENEEE A DT I A= T 4 &1F 5 LU0 DRI ERE L THED H &R

ToAE R
b LB,
AhE)
A7~k B AT -2
1. LxsLC%sT3 1. BT REREILAND
2. VI REMT 2. r—FEES
3. e -LERAETDEERETD 3, U4 EE D
4. BorLaEWL T 4 FA A2V —LHED SHBEIAND

|

Pada contoh bumpou renshuu di atas, pembelajar harus mengaitkan pola kalimat

~Téh D

dengan makna kalimat sesuai dengan petunjuk di atas. Pendekatan kontekstual dalam hal ini

membantu mengarahkan pembelajar/ mahasiswa dalam membuat  kalimat

makna dari kondisi persiapan pesta.

sesual dengan
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Kesimpulan

Bunpou renshuu dilakukan pengajar untuk mengulang dan menilai pemahaman
mahasiswa mengenai  tata bahasa/pola kalimat yang telah dipelajarinya. Pemahaman
dilakukan dengan pendekatan kontekstual sehingga mahasiswa membuat kalimat dengan
menghubungkan kehidupan sehari-hari. Pada pola kalimat tertentu, pengajar membuat
bunpou renshu dengan memberikan petunjuk mengenai kondisi atau setting tuturan

sehingga mahasiswa dalam membuat kalimat mampu memaknai kondisi apa adanya.
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